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Abstrak

Unsur persaingan merupakan salah satu aspek penting sebagai syarat eksistensi komunitas.
Dalam konteks komunitas persaingan antar dragster, para dragster yang saling membalap pada saat ada
kegiatan drag race ternyata memiliki suatu persaingan yang dimana persaingan itu terjadi saat berada di
dalam lintasan dan dari hasil yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain: (1) Informan
mengungkapkan bahwa persaingan yang terjadi hanya saat berada di sirkuit drag race dan ketika diluar
tetap berteman baik; (2) simbol persaingan sendiri bagi dragster merupakan sesuatu kebanggaan atau
prestise khusus untuk menunjukkan kemampuan dan skill membalap; dan (3) Simbol-simbol yang
digunakan saat berinteraksi dengan adanya id card serta kaos yang sama.
A. Pendahuluan

Persaingan atau competition merupakan suatu proses sosial, baik yang bersifat individu
maupun yang bersifat kelompok. Persaingan untuk mendapatkan keuntungan tanpa menggunakan
ancaman ataupun kekerasan. Namun persaingan ini merupakan sebuah fenomena social yang sudah
banyak terjadi di lingkungan dan tidak bisa disangkal lagi keberadaannya.Munculnya persaingan ini
merupakan sebuah realitas yang mana telah terjadi di sekitar masyarakat dan suatu kelompok serta
menimbulkan macam-macam reaksi pada masyarakat yang melihat realitas tersebut.Masyarakat
beranggapan bahwa suatu persaingan dapat menyebabkan terjadinya suatu pertikaian dan konflik
tertentu, karena dalam pemikiran masyarakat sesuatu persaingan yang wajar jarang sekali
terjadi.Seringnya pertikaian akibat sebuah persaingan yang sengit dapat menimbulkan hal yang buruk ke
depannya. Persaingan mempunyai dua tipe, yaitu persaingan yang bersifat pribadi (antarindividu) dan
persaingan yang bersifat non pribadi (antarkelompok). Ciri persaingan antara lain sportif atau fair play

dan dilakukan secara damai. Nilai dan n norma dijunjung tinggi oleh mereka dan tidak menggunakan

ancaman atau paksaan. Persaingan diperlukan untuk meningkatkan prestasi seseorang.Suatu ciri yang



menonjol dari persaingan adalah bahwa dalam proses itu terjadi pertikaian yang tidak langsung. Apabila
satu pihak menindas musuhnya atau merugikannya secara langsung, maka tidak terjadi persaingan.
Secara umum persaingan hanya menunjuk pada kegiatan yang dilakukan secara paralel, untuk mencapai
tujuan yang sama. Pada contoh pertama, disini terdapat contoh penelitian terdahulu yaitu skripsi yang
berjudul “ Persaingan visual seni jalanan “ skripsi yang ditulis oleh Apriyan Rino Prasetyo ini berusaha
menungkapkan realita lain dibalik seni visual jalanan yang sering kita lihat di tembok-tembok kota
dimana terdapat bentuk persaingan yang muncul di kala karya-karya yang dibuat akhirnya harus timpa
menimpa dengan komunitas seni visual jalanan lainnya. Peneliti menemukan hasil bahwa perilaku
seniman yang memperebutkan lokasi untuk berkarya sering memunculkan persaingan dalam bentuk
timpa menimpa gambar, namun tidak menutup adanya kemungkinan lain yaitu berupa adanya
intimidasi. Beberapa seniman mengatakan timpa menimpa gambar adalah hal yang wajar terjadi, tetapi
yg lain beranggapan bahwa menimpa gambar dapat memicu permusuhan serta persaingan diantara
seniman visual jalanan (Apriyan rino, 2009).

Komunitas Drag Race yang seharusnya digunakan sebagai tempat ajang berkumpul dan menjalin
sosialisasi serta silahturahmi antar anggota komunitas namun nyatanya sekarang Komunitas Drag Race
lebih banyak diutamakan sebagai ajang untuk memamerkan kecepatan
kendaraannya dan sebagai sarana untuk kebut-kebutan dengan tujuan untuk mencapai best time terbaik
pada saat digelarnya kompetisi Drag Race tingkat nasional maupun daerah sendiri. Tidak terkecuali di
dalam Komunitas SDC 201M (Surabaya Drag Race 201M).Dalam visi dan misi utama dibentuknya
komunitas SDC 201M vyakni adalah bersama dengan IMI Jatim mengembangkan seluruh potensi
“pehobby”” otomotif menjadi lebih positif dan menjadi diterima di masyarakat kemudian misinya adalah
untuk mengurangi angka kriminalitas, dan balap liar menjadi lebih kearah olahraga otomotif. Komunitas
SDC sendiri merupakan suatu komunitas yang sangat banyak menarik minat berbagai kawula tua

maupun muda untuk bergabung dan berpartisipasi mewujudkan tujuan utama dibentuknya SDC ini ,



komunitas yang hadir setiap malam minggu setiap pukul 10 malam hingga 3 pagi ini juga merupakan
tempat favorit yang mayoritas untuk kawula muda untuk menghabiskan malam minggunya dengan
memacu kendaraannya sepuas mungkin hanya dengan membayar 100 ribu untuk test kendaraan baik
motor ataupun mobil atau membayar 25 ribu hanya untuk menonton dan hiburan melihat kuda besi
berpacu di lintasan sepanjang 201 meter ( Sofyan, 2014).

Sebuah persaingan yang terdapat di suatu komunitas merupakan penyebab perubahan sosial:
Kompetisi adalah penyebab perubahan sosial di dalam sebuah komunitas kebanyakan, hal itu
menyebabkan orang-orang untuk mengadopsi bentuk-bentuk baru perilaku dalam rangka untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Bentuk-bentuk baru perilaku melibatkan penemuan dan inovasi yang
secara alami membawa perubahan sosial ( Susi Melanie, 2011). Dari penelitian terdahulu yang terdapat
diatas sudah dijelaskan tentang fenomena PERSAINGAN SENI VISUAL JALANAN (Studi Deskriptif
Persaingan Antar Seniman Visual Jalanan Pada Ruang Publik di kota Surabaya) yang dimana penelitian
ini penting karena seni visual jalanan dapat kita temui setiap hari, namun ternyata kita tidak mengerti
bahwa dibalik semua gambar dan coretan tersebut ternyata memiliki suatu makna tertentu. Tidak hanya
itu saja, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui persaingan yang terjadi, karena semakin
terbatasnya ruang publik di perkotaan ternyata tidak mampu untuk menampung aspirasi seniman visual
jalanan yang makin tinggi, sehingga dapat terjadi persaingan karena hal tersebut, baik persaingan laten
maupun manifest.

Berlatar dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Komunitas
SDC 201M (Studi Deskriptif tentang Persaingan Antar Dragster di Dalam Komunitas SDC 201M).
Setting penelitian ini memilih para panitia atau bisa disebut anggota SDC 201M dan para pendukung
keberadaan kegiatan Komunitas SDC 201M yang terdapat pembalap juga penonton untuk menjadi
informan pada penelitian ini. Secara kontekstual, para dragster atau bisa disebut pembalap drag serta

anggota Komunitas SDC 201M berkaitan dengan persoalan persaingan dan simbol di dalam komunitas



SDC 201M. Tulisan singkat berikut adalah ringkasan untuk suatu refleksi dari persaingan antar dragster

di dalam komunitas SDC 201M yang terletak di kota Surabaya.

B. Persaingan dalam Persaingan Komunitas Drag Race dalam Dimensi Proses Sosial

Menurut Gillin dan Gillin, ada dua macam proses sosial yang timbul akibat interaksi sosial, yaitu
proses asosiatif dan proses disosiatif. Proses Asosiatif, Pada hakikatnya proses ini mempunyai
kecenderungan untuk membuat masyarakat bersatu dan meningkatkan solidaritas di antara anggota
kelompok. Kemudian bentuk proses asosiatif, yaitu kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi.
(Ajat sudrajat. Bentuk-bentuk dan aturan dalam interaksi sosial 2011. [online] tersedia di
www.http://Bentuk-Bentuk dan Aturan dalam Insteraksi Sosial.htm. diakses pada tanggal 20/12/2012).
Pada proses asosiatif, yang pertama adalah kerja sama merupakan bentuk interaksi sosial yang pokok.

Kerja sama dilakukan oleh manusia dalam masyarakat dengan tujuan agar kepentingannya lebih
mudah tercapai. Yang kedua yakni, Akomodasi adalah suatu bentuk proses sosial yang di dalamnya
terdapat dua atau lebih individu atau kelompok yang berusaha untuk saling menyesuaikan diri, tidak
saling mengganggu dengan cara mencegah, mengurangi, atau menghentikan ketegangan yang akan
timbul atau yang sudah ada, sehingga tercapai kestabilan keseimbangan. Kemudian yang ketiga yakni,
Asimilasi merupakan sebuah proses yang ditandai oleh adanya usaha-usaha untuk mengurangi
perbedaanperbedaan yang terdapat di antara individu-individu atau kelompok individu. Dan yang
terakhir yakni, Akulturasi adalah suatu keadaan dimana unsur-unsur kebudayaan asing yang masuk
lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian kebudayaan sendiri. Dalam akulturasi kita mengenal unsur-unsur kebudayaan yang mudah
diterima dan unsur-unsur kebudayaan yang sulit diterima.

Proses disosiatif sering disebut sebagai oppositional processes, persis halnya dengan kerja sama,

dapat ditemukan pada setiap masyarakat, walaupun bentuk dan arahnya ditentukan oleh kebudayaan dan



system social masyarakat bersangkutan. Apakah suatu masyarakat lebih menekankan pada salah satu
bentuk oposisi, atau lebih menghargai kerja sama, hal itu tergantung pada unsure-unsur kebudayaan
terutama yang menyangkut system nilai, struktur masayarakat dan system sosialnya. Factor yang paling
menentukan adalah system nilai masyarakat tersebut. Oposisi dapat diartikan sebagai cara berjuang
melawan seseorang atau sekelompok manusia, untuk mencapai tujuan tertentu. Terbatasnya makanan,

tempat tinggal serta lain-lain factor telah melahirkan beberapa bentuk kerja sama dan oposisi.

C. Pembentukan Identitas Persaingan dalam Perspektif Teori Interaksionisme Simbiolik
H Blumer

Teori interaksionisme simbolik salah satunya dipopulerkan oleh Herbert Blumer. Blumer
pertama kali mengemukakan istilah interaksionisme simbolik pada tahun 1937 dan menulis esai
penting dalam perkembangannya. Interaksionisme simbolik Blumer merujuk pada suatu karakter
interaksi khusus yang berlangsung antar-manusia. Aktor tidak semata-mata bereaksi terhadap tindakan
yang lain tetapi dia menafsirkan dan mendefinisikan setiap tindakan orang lain. Respon aktor selalu
didasarkan atas penilaian makna tersebut. Oleh karenanya interaksi pada manusia dijembatani oleh
penggunaan simbol-simbol penafsiran atau menemukan makna tindakan orang lain ( Poloma, 1994 )

Pokok-pokok pendekatan interaksi simbolik adalah

“ ....masyarakat terdiri dari individu-individu yang memiliki kedirian mereka sendiri (yakni

membuat indikasi untuk diri mereka sendiri), tindakan individu itu merupakan suatu konstruksi

dan bukan sesuatu yang lepas begitu saja, yakni keberadaannya dibangun oleh individu melalui

catatan dan penafsiran situasi dimana dia bertindak, sehingga kelompok atau tindakan kolektif

itu terdiri dari beberapa susunan tindakan individu yang disebabkan oleh penafsiran individu/

pertimbangan individu terhadap setiap tindakan yang lainnya” . (Irving Zetlin, 1995:332)

Blumer menentang teori sosiologi (khususnya fungsionalisme struktural ) yang melihat perilaku

individu ditentukan oleh kekuatan eksternal skala besar. Blumer memasukkan teori yang memusatkan

pada faktor sosial-struktural dan sosial kultural. Blumer mengutarakan tentang tiga prinsip utama



interaksionisme simbolik, yaitu tentang pemaknaan (meaning), bahasa (language), dan pikiran
(thought). Premis ini nantinya mengantarkan kepada konsep “diri” seseorang dan sosialisasinya kepada
“komunitas” yang lebih besar yaitu masyarakat.

Blumer mengajukan premis pertama, bahwa human act toward people or things on the basis of
the meanings they assign to those people or things. Maksudnya, manusia bertindak atau bersikap
terhadap manusia yang lainnya pada dasarnya dilandasi atas pemaknaan yang mereka kenakan kepada
pihak lain tersebut. Premis kedua Blumer adalah meaning arises out of the social interaction that people
have with each other. Pemaknaan muncul dari interaksi sosial yang dipertukarkan di antara mereka.
Makna bukan muncul atau melekat pada sesuatu atau suatu objek secara alamiah. Makna tidak bisa
muncul “dari sananya”. Makna berasal dari hasil proses negosiasi melalui penggunaan bahasa
(language)—dalam perspektif interaksionisme simbolik. Premis ketiga Blumer adalah an individual’s
interpretation of symbols is modified by his or her own thought process. Interaksionisme simbolik
menggambarkan proses berpikir sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Proses berpikir ini sendiri
bersifat refleksif. Cara bagaimana manusia berpikir banyak ditentukan oleh praktek bahasa. Bahasa
sebenarnya bukan sekedar dilihat sebagai alat pertukaran pesan semata, tapi interaksionisme simbolik
melihat posisi bahasa lebih sebagai seperangkat ide yang dipertukarkan kepada pihak lain secara
simbolik. Perbedaan penggunaan bahasa pada akhirnya juga menentukan perbedaan cara berpikir
manusia tersebut

Dalam pembahasan yang dijelaskan oleh Blumer diatas tentang interaksi simbolik yaitu
manusia bertindak atau bersikap terhadap manusia yang lainnya pada dasarnya dilandasi atas
pemaknaan yang mereka kenakan kepada pihak lain tersebut , Pemaknaan muncul dari interaksi sosial
yang dipertukarkan di antara mereka , serta Interaksionisme simbolik menggambarkan proses berpikir
sebagai perbincangan dengan diri sendiri dapat dihubungkan dengan interaksi simbolik pada Komunitas

SDC 201M dimana di dalam suatu komunitas pastinya terdapat sesuatu simbol-simbol khusus seperti



pemaknaan , bahasa , serta pemikiran dan itu dapat disambungkan dengan simbol-simbol yang dipakai

untuk berinteraksi antar anggota Komunitas SDC 201M.

D. Persaingan yang terjadi antar Dragster di dalam Komunitas SDC 201M

Surabaya sebagai kota metropolitan dengan berbagai ciri masyarakat yang berbeda-beda juga
heterogen.Heterogenitas ini dianggap sesuatu aspek kehidupan yang lekat dengan sesuatu hal yang
berhubungan dengan suatu pandangan serta ideologi khusus.Perbedaan latar belakang, pendidikan,
ekonomi serta lingkungan sekitar yang membuat masyarakat kota Surabaya mempunyai berbagai
pandang untuk melihat sebuah masalah. Realitas ini yang membuat sesuatu menjadi sebuah hal yang
sangat kompleks ketika kita sangkutkan dengan dunia drag race di Surabaya. Drag race Surabaya yang
sekarang dilihat sebagai salah satu acuan drag race nasional dengan adanya SDC 201M yang dianggap
berfungsi mampu memberikan wadah khusus bagi penghobby drag race dan pecinta kecepatan di jalur
dragway 201M namun dunia balap drag race tidak bisa dipisahkan dengan sebuah persaingan , fungsi
utama untuk mengembangkan seluruh potensi penghobby otomotif agar bisa menjadi lebih positif dan
diterima di dalam masyarakat.

Pemaknaan para penghobby drag race tentang sebuah persaingan antar dragster saat berada di
lintasan dragway juga beragam.Beberapa dragster menganggap bahwa sesuatu persaingan merupakan
hal yang wajar saat berada di lintasan saja karena setelah balap semua akan tetap menjadi teman dan
saudara.Persaingan di dalam lintasan memang harusnya terjadi ketika para dragster berusaha
menunjukkan kuda besi andalannya adalah yang tercepat dengan performa yang dahsyat. Di sisi lain ,
beberapa penonton dan pendukung kegiatan SDC 201M mengungkapkan persaingan justru terjadi saat
dragster memilih suatu bengkel ternama dan bengkel pun akhirnya ikut bersaing untuk menjadi yang
terbaik.Hal ini lebih disebabkan karena bengkel mempunyai peranan penting pada kendaraan yang
dikemudikan oleh para dragster , dimana kendaraan yang dipersiapkan oleh dragster akan terlebih

dahulu dilakukan perubahan signifikan di bengkel yang dipercaya.



E. Keanggotaan Sebagai Identitas Awal Interaksi sosial dalam Komunitas SDC

Keanggotaan sebagai identitas sosial pembalap dalam komunitas SDC201 M terkadang membuat
para dragster pelaku hubungan interaksi sosial ini menjadi kebingungan. Sebagai contoh salah satu dari
mereka memiliki ketergantungan akan identitas seseorang. Dikarenakan orang yang menjadi panutannya
itu adalah orang yang dikenal semua orang.la merubah dirinya menjadi orang tersebut. Bagaimana ia
bersikap, berbicara, berpakaian hingga belajar pun, ia menirunya. Satu contoh lagi adalah apabila
seseorang menghadapi sekumpulan orang dengan berbagai latar belakang yang berbeda. Disatu sisi ia
ingin berbicara sesantai mungkin, yaitu berbicara tanpa adanya kendali. Jadi ia bisa mengekspresikan
dirinya dengan baik. Disisi lain ia berusaha untuk menjaga jarak kepada lawan bicaranya dan tetap
menjalin komunikasi. Dari contoh-contoh diatas dapat dikatakan bahwa pada setiap diri seseorang
terdapat yang namanya berbagai macam identitas dan tokoh. Tokoh disini adalah peran yang seseorang
mainkan ketika ia berhadapan dengan lawan bicaranya. Peran dimana ia dapat mengekspresikan dirinya
seakan-akan lawan bicaranya terpesona dengan dirinya.

Goffman (1955) dalam bukunya mengatakan bahwa peristiwa ini merupakan semacam
pendekatan drama, yaitu setiap orang memiliki peran-peran tertentu yang memainkan macam-macam
peran sosial layaknya disebuah panggung.Peran-peran yang dimainkan inilah yang merupakan syarat
untuk bisa masuk kedalam suatu lingkungan.Untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat
dimana para pelaku tinggal.Dragster, dalam hal ini, diibaratkan sebagai actor yang berperan
dilingkungan kampusnya (on stage). Kecenderungan untuk merubah dirinya menjadi orang lain
menandakan hilangnya identitas dirinya. identitas aslinya. Maka muncul fenomena pencarian jati diri.
Pencarian akan siapa jati diri ia sebenarnya.

Sebenarnya dalam berinteraksi, para dragster ini dipengaruhi oleh yang namanya tingkah laku
dan kepribadian masing-masing individu.Tingkah laku mereka dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi

oleh lingkungan luar dan kepribadian berfungsi sebagai pengaturan dalam membentuk tingkah laku



individu. Dua hal tersebut merupakan tema dari proses negosiasi identitas itu sendiri. Fungsi dari
negosiasi identitas itu sendiri adalah menetapkan persona-persona yang akan diterima dalam suatu
hubungan, yaitu hubungan komunikasi antar manusia. Ada tiga kebutuhan identitas yang memainkan
peranan penting dalam negosiasi identitas
1)  Agency
Yaitu, mencakup perasaan atas otonomi dan kompetensi.
2)  Communion
Yaitu, mencakup perasaan atas barang kepunyaan dan hubungan antar perseorangan.
3)  Psychological Coherence
Yaitu, mencakup perasaan atas keteraturan, kemungkinan meramalkan, pengaturan.

Tiga kebutuhan inilah yang digunakan oleh setiap dragster tersebut dalam menjalin hubungan
antar pembalap dalam komunitas SDC 201M. Namun, keaslian identitas diri dari dragster sendiri dapat
berubah apabila mereka menjadi lebih dewasa, adanya perubahan status sosial atau pergantian dalam
beberapa cara. Perubahan-perubahan tersebut dapat menimbulkan masalah-masalah dalam hubungan
interaksi dengan rekannya, karena mereka, para dragster, akan merasa tertekan untuk memilih antara
menerima identitas mereka yang baru, bernegosiasi ulang dengan identitas yang lama, atau
meninggalkan hubungan interaksinya. Dengan adanya forum-forum diskusi, organisasi-organisasi
mendukung setiap dragster untuk dapat merubah identitas diri mereka. Adanya label jabatan pada diri
mereka menandakan bahwa identitas diri mereka sedang diuji dan atau mengalami sebuah
perkembangan. Apakah dengan berubahnya identitas diri mereka ini dapat diterima dengan baik oleh
orang-orang disekitarnya atau malah sebaliknya dengan berubahnya identitas diri mereka, mereka tidak

diterima dengan baik oleh orang-orang disekitarnya.



F. Efek Differensiasi Peran Dalam Terciptanya Persaingan Kumunitas SDC

Sebagai makhluk sosial, dragter tidak dapat lepas dari intertaksi dengan orang lain. Berinteraksi
dan bersosialisasi merupakan kebutuhan dasar yang telah ada pada diri setiap manusia sejak lahir ke
dunia. Dalam berinteraksi, dragter memerlukan kebersamaan dan kekompakan untuk menjaga
kerukunan satu sama lain. Hal ini sangat penting artinya dalam menjaga hubungan interaksi sosial agar
dapat berjalan dengan lancar dan terhindar dari berbagai konflik. Saling pengertian antar individu
mutlak diperlukan untuk mewujudkan ketentraman dan kedamaian dalam suatu masyarakat. Selain itu,
kebersamaan dan kekompakan juga sangat diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Suatu rencana atau
cita-cita besar dari sebuah kelompok tidak akan dapat terwujud tanpa adanya kebersamaan dan
kekompakan antar anggotanya. Sebuah tim yang memiliki suatu visi perlu menjaga kekompakan dari
seluruh anggota timnya agar dapat menjalankan misi-misi mereka untuk mencapai visi yang di
cita-citakan. Ada beberapa cara untuk mempererat kebersamaan dan kekompakan yang dapat dragter
lakukan. Diantaranya adalah melalui komunitas dan organisasi. Kedua hal ini memiliki peran penting
untuk memupuk kebersamaan dan kekompakan bagi anggotanya.

Komunitas SDC201M , anggota-anggotanya pada umumnya memiliki kegemaran yang sama.
Dari kesamaan hobi atau kegemaran inilah anggota-anggota dalam suatu komunitas dapat menjalin
pertemanan. Acara-acara yang diselenggarakan dalam sebuah komunitas umumnya berfokus pada tujuan
untuk mempererat kebersamaan antar anggotanya. Kebersamaan dan kekompakan yang baik dapat
membuat suatu organisasi berkembang dan berhasil mencapai visi dan misi nya. Demikian pula
sebaliknya, melalui organisasi yang baik dragter dapat mempererat kebersamaan serta kekompakan.
Baik dalam komunitas maupun organisasi, setiap anggotanya perlu memiliki sikap saling menghargai
dan saling mengerti untuk dapat mempertahankan keutuhannya. Ketika menghadapi suatu permasalahan
dalam komunitas maupun organisasi, penyelesaiannya harus dilakukan bersama-sama. Kebersamaan

akan mudah tercerai-berai saat ada suatu masalah yang tidak dipecahkan secara bersama atau



mementingkan salah satu pihak. Untuk itu, musyawarah mutlak diperlukan dalam setiap komunitas atau
organisasi.

Sikap-sikap positif dari masing-masing individu juga diperlukan untuk menjaga serta
mempererat kebersamaan dan kekompakan dalam setiap hubungan antar manusia. Saling
menghargai, berjiwa besar, menerima Kkritik, saling memaafkan, dan menghormati, serta saling
melindungi merupakan cara terbaik untuk menjaga kebersamaan dan kekompakan sehingga tercipta

kehidupan yang damai dan tenteram dalam kerukunan.

G. Persaingan Komunitas SDC201M Dalam Proses Disosiatif Sosial

Proses disosiatif sering disebut sebagai oppositional proccesses, yang persis halnya dengan
kerjasama, dapat ditemukan pada setiap masyarakat, walaupun bentuk dan arahnya ditentukan oleh
kebudayaan dan sistem sosial masyarakat bersangkutan. Oposisi dapat diartikan sebagai cara berjuang
melawan seseorang atau sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Pola-pola oposisi tersebut
dinamakan juga sebagai perjuangan untuk tetap hidup (struggle for existence). Persaingan atau
competition dapat diartikan sebagai suatu proses sosial dimana individu atau kelompok manusia yang
bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi
pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian
publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman atau
kekerasan.

Soekanto (2006: 81-91) menjelaskan bahwa interaksi sosial yang bersifat disosiatif sering
disebut sebagai oppositional processes, persis halnya dengan kerja sama, dapat ditemukan pada setiap
masyarakat, walaupun bentuk dan arahnya ditentukan oleh kebudayaan dan sistem sosial masyarakat
yang bersangkutan. Untuk kepentingan analisis ilmu pengetahuan, oposisi atau proses-proses yang

disosiatif dibedakan dalam tiga bentuk, yaitu : a. Persaingan (competition) b. Kontravensi



(contravention) c. Pertentangan atau pertikaian (conflict) a. Persaingan (competition) adalah suatu
proses sosial, di mana individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing, mencari keuntungan
melalui bidangbidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik
perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau dengan

mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan.

H. Simbol-Simbol yang Digunakan Untuk Berinteraksi Sebagai Wujud Identitas Anggota
Komunitas SDC 201M

Dalam pembahasan yang dilakukan selanjutnya, peneliti  menggunakan perspektif
interaksionisme simbolik Herbert Blumer. Dalam perspektif ini terdapat tiga premis dasar :

e Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada sesuatu itu bagi
mereka.

e  Makna tersebut berasal dari “interaksi sosial seseorang dengan orang lain”.

e Makna-makna tersebut disempurnakan saat proses interaksi sosial berlangsung,

Perspektif Blumer tersebut akan memudahkan peneliti untuk menjelaskan mengenai proses
pemahaman tentang sebuah atribut dan pengenalan nilai-nilai yang terbentuk dari sebuah interaksi antar
anggota SDC 201M dapat membentuk sebuah pengertian tentang sebuah konsep lingkup komunitas
sehingga bisa mempengaruhi tindakan yang yang dilakukan oleh penghobby drag race, dalam hal ini
tentang persaingan yang mereka alami untuk dikaji dengan perspektif teori lainnya.

Berdasarkan teori interaksionisme simbolik dari Herbert Blumer, manusia merupakan actor yang
sadar dan refleksif, menyatukan obyek-obyek yang diketahui melalui apa yang disebut Blumer sebagai
proses self indication. Proses ini merupakan komunikasi yang sedang berjalan di mana individu
mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya makna dan memutuskan untuk bertindak sesuai dengan

makna yang diperolehnya itu. Proses self indication ini terjadi dalam konteks sosial dimana individu



sebagai actor mencoba untuk “mengantisipasi tindakan-indakan orang lain dan menyesuaikan tindakan
tersebut sebagaimana ia menafsirkannya. Para subyek berpendapat, komunitas adalah suatu wadah bagi
seseorang penghobby yang sama dan mempunyai visi serta misi yang sama, dan di dalam komunitas
setiap orang bisa menunjukkan bakat dan keahlian yang dimiliki sehingga pemanfaatan komunitas
sebagai ajang berkumpulnya beberapa orang untuk mengembangkan potensi dan keahliannya menjadi
hak setiap orang termasuk para penghobby drag race. Para anggota SDC 201M dapat memperoleh
makna ini dari berbagai macam sumber, interaksi dengan lingkungan, tempat tinggal,pergaulan |,
pengertahuan dari berbagai sumber media-media informasi yang terpercaya.

Untuk lingkungan pergaulan, dalam penelitian kali ini peneliti mencoba untuk memberikan
penjelasan bagaimana pemaknaan anggota SDC 201M terhadap suatu simbol-simbol yang diperoleh dari
lingkungan pergaulan komunitas yang mereka ikuti, di mana makna simbol-simbol khusus yang
dipahami oelh para anggota SDC 201M saling berkaitan serta disesuaikan dengan kebutuhan lingkup
komunitasnya. Para anggota SDC 201M memperoleh pemahaman tentang suatu konsep simbol-simbol
ini dari komunitas mereka , yaitu komunitas SDC 201M. Interaksi yang dilakukan oleh para anggota
SDC 201M dengan komunitasnya menjadi proses sosialisasi dalam memberikan informasi kepada
subyek, membuat mereka memberikan sebuah nilai terhadap informasi tersebut lalu kemudian bertindak
sesuai dengan nilai yang diberikan. Tindakan yang dilakukan anggota SDC 201M vyaitu tetap memakai
simbol-simbol serta atribut yang diberikan khusus pada anggota di saat kegiatan SDC 201M sedang
berlangsung.

Makna Komunitas SDC 201M sebagai tempat berkumpulnya para penghobby drag race dan
dragster-dragster ini juga dipengaruhi oleh latar belakang pemikiran-pemikiran anggota kelompok SDC

201M.



I.  Pembalap Sebagai Simbol Primer Persaingan

Persaingan yang terjadi di era dunia drag race umumnya merupakan sesuatu hal yang wajar
namun terkadang persaingan yang terjadi membuat para pembalap atau dragster seakan ingin menjadi
yang tercepat dan terbaik di dalam lintasan balap. Lintasan balap yang identik dengan kecepatan , lampu
Christmas tree serta mobil dan motor kencang terkadang membuat penonton ikut larut dalam suasana
yang hingar bingar , persaingan balap drag sendiri tidak dapat dipisahkan dari beberapa dua faktor
utama dimana mobil atau motor dragster dan bengkel drag yang berperan kunci sebagai suatu simbol
persaingan. Para dragster yang menginginkan suatu kemenangan dari mobil atau motor yang telah di
upgrade untuk bisa bersaing dengan dragster lainnya seringkali melihat kendaraan sebagai suatu simbol
penting dimana mobil yang kencang dengan sparepart yang mumpuni dan berbagai modifikasi di
beberapa sektor akan membuat mobil terasa kencang dan bisa memenangkan suatu lomba, penggantian
di sektor mesin kemudian di sektor bodi mobil , knalpot , dan berbagai perubahan lainnya membuat
simbol persaingan dalam mobil yang dikendarai oleh seorang dragster akan semakin terlihat jelas.

Mobil yang menjadi suatu ikon dari kendaraan dragster nantinya akan dilihat dragster lain
sebagai hal yang mengancam kemudian dragster yang lain akan mencoba merubah dan memodifikasi
mobilnya semaksimal mungkin sehingga mobil yang secara performa sudah berubah akan bersaing
dengan mobil yang dimiliki dragster dan tidak lain adalah rival mereka ketika berada di dalam lintasan
dragway. Munculnya suatu simbol dalam persaingan antar dragster akibat adanya suatu keinginan untuk
berusaha menyaingi rival dragster lain membuat hubungan antar dragster yang awalnya baik kemudian
bisa jadi memburuk.Namun hal yang terjadi dalam persaingan antar dragster di dalam SDC 201M tidak
seburuk yang biasa kita lihat karena unsur persaingan yang sehat dan jujur lah yang terutama , kenyataan

ini seusai dengan pernyataan DSR



“Ceritanya sih simple, ya sewaktu kita mengetes atau menyetting motor atau mobil semua itu

kita sebenarnya teman sih namun sewaktu kita ada event Kejuaraan Nasional atau Kejuaraan

Daerah pasti itu musuh atau saingan,tetapi masih di dalam konteks kita berteman tapi di dalam

track atau sirkuit kita musuh”

Simbol Persaingan antar dragster ini sendiri terkadang cukup sering terjadi namun nyatanya
hal-hal yang berujung seperti bertengkar, sikut-menyikut, atau perkelahian tidak sampai terjadi karena

adanya komando yang baik dari panitia SDC 201M dalam upayanya memperat silahturahmi antar

penghobby otomotif dan mempersatukan para klub mobil serta motor di Surabaya.

J. Bengkel Sebagai Identitas Sekunder Persaingan

Suatu simbol dari adanya sebuah persaingan drag race di dalam SDC 201M berhubungan erat
dengan faktor pertama yaitu kendaraan mobil ataupun motor. Peningkatan performa kendaraan dengan
memodifikasi beberapa bagian yang kurang sesuai dengan keinginan kemudian dilakukan beberapa
modifikasi yang tentunya dilakukan oleh bengkel drag yang mampu melakukan hal yang diinginkan
oleh owner mobil atau dragster sendiri.Bengkel merupakan salah satu faktor adanya simbol persaingan
antar dragster dimana bengkel-bengkel drag mempunyai standard memodifikasi yang berbeda begitupun
yang terjadi di Kota Surabaya.

Bengkel-bengkel drag yang khusus memodifikasi kendaraan kencang dan sesuai permintaan
seperti modifikasi yang bisa digunakan untuk harian, kendaraan yang dimodifikasi dan bisa
dipergunakan untuk harian serta balap namun untuk penggila kecepatan biasanya akan memodifikasi
hanya untuk digunakan pada kegiatan balap drag race saja.

Bengkel-bengkel drag di Surabaya yang menjadi langganan para penghobby drag race umumnya
sangatlah banyak namun bengkel-bengkel yang memang sering diperhitungkan dan mendapat langganan
juara dalam memodifikasi mobil umumnya hanya terdapat beberapa saja, seperti pernyataan yang

diutarakan oleh SM :



“Mungkin kalau di Surabaya banyak ya mas , yang senior-senior seperti GAR Power , SMS ,
Olimart, WW , Banana Speed , Duta Jaya Mobil , POLOMAS , Yoedha Tuning, Advance Speed “

Bengkel-bengkel yang disebutkan oleh salah satu informan peneliti merupakan beberapa bengkel
drag yang sedang hits di kota Surabaya saat ini, dan bengkel-bengkel itu merupakan bengkel senior yang
mampu membuat mobil-mobil para dragster kota Surabaya menjadi kencang dan menjadi yang
terbaik.Sebagai salah satu faktor simbol persaingan, bengkel-bengkel yang terdapat di Surabaya
merupakan bengkel-bengkel terbaik yang di dalam event Kejurnas dan Kejurda seringkali mendapatkan
juara. Namun persaingan yang terjadi dalam mendapatkan predikat bengkel drag terbaik memang saat
ini terjadi cukup ketat terlebih dengan kehadiran bengkel-bengkel drag baru yang sudah mulai membuat
“bengkel-bengkel senior” cukup waspada dengan kehadirannya.

Bengkel-bengkel dan mobil-mobil yang menjadi suatu faktor simbol persaingan ini merupakan
pendukung kesuksesan dan juga dapat menimbulkan konflik ke depannya, dimana bengkel-bengkel pasti
akan selalu memberikan sentuhan dan inovasi terbaru untuk memodifikasi mobil-mobil kencang untuk
menjadi yang tercepat sewaktu ada di dalam lintasan dragway saat acara SDC 201M diadakan begitupun
ketika terjadi event Kejurnas dan Kejurda yang di dalam nya pasti akan terjadi persaingan sangat sengit
antar dragster berikut mobil serta bengkelnya. Kebanggaan yang diperoleh dragster ketika berhasil
mengalahkan rival dragsternya dan bisa mencapai juara membuat simbol persaingan yang terjadi antar
bengkel di kota Surabaya juga semakin terlihat begitupun dengan kemajuan dalam memodifikasi

mobil-mobil para dragster.

K. Kesimpulan
Persaingan yang terjadi sendiri diantara dragster yang sudah berkembang atau bisa dibilang
hingga ke berbagai pelosok daerah dan pembalap lokal asli Surabaya termasuk persaingan yang tertutup,

karena para pembalap satu dengan yang lain ini telah berteman akrab sudah cukup lama dan pertemanan



mereka terjalin dari persamaan hobi drag race, memodifikasi mobil, dan pada lingkup bengkel yang
sama juga. Persaingan antar pembalap ini pun tidak membuat mereka saling bermusuhan dan terlibat
dalam konflik yang dalam, mereka saling membantu dan mendukung ketika mobilnya sedang turun di
dalam lintasan dragway namun ketika sudah berada di garis start persaingan itu baru terjadi tetapi hanya
pada saat di lintasan dan ketika balapan sudah selesai mereka tetap berkawan baik dan akrab. Dalam hal
memodifikasi pun para dragster ini saling memberi saran untuk memodifikasi mobilnya hal manakah
yang terbaik dan bisa membuat mobilnya jadi lebih kencang dan bisa bersaing secara kompetitif dengan
para pembalap lain saat Kejuaraan Nasional maupun Kejuaraan daerah, persaingan yang terjadi pun
hanya para pembalap yang tahu dan terjadi ketika hanya berada di lintasan namun dalam hal lainnya
mereka tetap saling membantu dan lebih mengutamakan pertemanan daripada persaingan yang sengit

sehingga berujung konflik yang berkepanjangan.
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